SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN
LEMBAGA KURSUSDAN PELATIHAN BERBASISWEB

Naskah Publikasi

Program Studi Teknik Informatika

Fakultas Komunikasi dan Informatika

é
@
&

@

F Y //‘ [

'.
v.

A
>
A

Diajukan Oleh :
Joko Sutrisno
Umi Fadlillah, S.T,M,Eng
Muhammad Kusban, S.T., M. T.

PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA
FAKULTASKOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
UNIVERSITASMUHAMMADIYAH SURAKARTA

2013



HALAMAN PENGESAHAN

Publikasi ilmiah dengan judul :

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN
LEMBAGA KURSUS DAN PELATIHAN BERBASIS WEB
Yang dipersiapkan dan disusun oleh :

Joko Sutrisno
NIM : L200090105

Te.ah disetujui pada :

Hari J‘ﬁw ..........................
Tanggal G2 A evember 3@/3

Pembimbing I Pembimbing I1

e
C e Mg fran—

Umi Fadillah, S.T..M.Eng. Muhaminad Kusban, S.T..M.T.
NIK : 197803222005012002 NIK : 663

Publikasi (imiah ini telah diterima sebagai salah satu prasyaratan

untuk memeperoleh gelar sarjana

Suprivono, M.Sc.




SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN
LEMBAGA KURSUS DAN PELATIHAN BERBASIS WEB
Joko sutrisno, Umi Fadlillah, Muhammad Kusban
Jurusan Teknik Informatika, fakultas Komunikasi dan Informatika
Universitas Muhammadiyah Surakarta

Email : eriesclevon@gmail.com

ABSTRACT

Currently, there are alot of institutions offering education services in addition to formal
education (schools). The agency commonly known as Bimbel (tutoring), courses or tutoring.
These agencies provide infrastructure that vary according to the needs of consumers (students).
Therefore, as a consumer should be able to choose the right in selecting courses and training
institutes that will be followed so as not to regret in the future. Decision support systems for
Courses and Training Institute is a web-based system that can assist consumers in determining
the course and training institutions in accordance with needs. By using Simple Additeve
Weighting (SAW) is helping search for courses and training institutions that criteria has been
entered by a previous customer. Criteria include the distance to the location of the consumer's
home, the type of courses and training ingtitutions, the cost consumers have to attend courses and
training, facilities owned institutions and training courses, and so forth. The system will generate
the appropriate courses and training is expected.

Keywords : Courses and Training Institute, Smple Additeve Weighting (SAW), Decision
Support System.



ABSTRAK

Saat ini banyak sekali terdapat lembaga yang menawarkan jasa pendidikan tambahan
selain pendidikan formal (sekolah). Lembaga tersebut bias dikenal dengan istilah bimbel
(bimbingan belajar), kursus ataupun les. Lembaga-lembaga tersebut menyediakan sarana
prasarana yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan konsumen (pelajar). Oleh karena itu
sebagai konsumen harus bias memilih dengan tepat dalam memilih lembaga Kursus dan
Pelatihan yang akan diikuti agar tidak menyesal dikemudian hari. Sistem Pengambil Keputusan
Lembaga Kursus dan Pelatihan berbasis web merupakan suatu sistem yang dapat membantu
konsumen dalam menentukan lembaga kursus dan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan.
Dengan Menggunakan metode Simple Additive Weigtihng (SAW) ini membantu mencari
lembaga kursus dan pelatihan yang kriterianya telah diinputkan oleh konsumen ke lokasi, jenis
lembaga kursus dan pelatihan, biaya yang dimiliki konsumen untuk mengikuti kursus dan
pelatihan, fasilitas yang dimiliki lembaga kursus dan pelatihan, dan lain sebagainya. Sistem akan
menghasilkan tempat kursus dan pelatihan yang sesuai diharapkan.

Kata kunci : Lembaga Kursus dan Pelatihan, Simple Additive Weighting (SAW), Sistem
pendukung Keputusan.



PENDAHULUAN

Pendidikan Sangatlah penting bagi
setiap insan, salah satu hak azazi yang
paling mendasar adalah memperoleh
pendidikan yang layak baik orang mampu
ataupun orang yang tidak mampu, ketika
seseorang memperoleh pendidikan yang
baik maka akan terbuka baginya untuk
mendapatkan kehidupan yang lebih baik.
Salah satu fasilitas pendidikan tersebut
antara lain adalah (LPK), Dimana lembaga
ini adalah salah satu fasilitas pendidikan
yang tidak membeda-bedakan usia maupun
pendidikan sehingga semua orang bias

leluasa belajar ditempat ini.

Seiring dengan berjalannya waktu LPK
mulai berkembang. Akan tetapi para calon
pelajar mulai menemui beberapa kendala.
Kendala tersebut antara lain, bagai mana
memilih LPK yang sesuai dengan kriteria
yang telah diinginkan, melihat daftar LPK
terbaik pada saat ini. Oleh sebab itu
diperlukan sebuah sistem penunjang
keputusan yang membantu user untuk
menentukan pilihan LPK yang ingin

diinginkan dan bias diakses kapan saja.

Dalam sistem penunjang keputusan saat

ini telah ada sebuah metode yang disebut

Simple Additive Weighting (SAW) atau lebih
dikenal dengan metode penjumplahan
teerbobot. Konsep dasar metode SAW
adalah mencari penjumplahan terbobot dari
rating kinerja pada setiap alternative pada
semua atribut. Dalam hal ini diharapkan
metode tersebut bias mengolah data secara

lebih valid dan tepat.

Sesuai dengan uraian masalah yang telah
disampaikan diatas maka penulis bertujuan
membuat sistem penunjang keputusan
pemilihan lembaga kursus dan pelatihan
berbasis web dengan metode SAW.
Diharapkan sistem ini memecahkan

permasalahan yang terjadi.

Penelitian ini bertujuan untuk
menciptakan suatu sistem pendukung
keputusan dalam penentuan lembaga
kursus dan pelatihan dengan menggunakan
sebuah metode algoritma. Sehingga dapat
membantu memberikan solusi atau

alternative bagi masyarakat.
TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian Efri Yulianto (2009) Lembaga
pendidikan nonformal atau kursus dapat
dijadikan alternatife mempelajari
keterampilan yang dibutuhkan dunia kerja.

Karena itu banyak bermunculan lembaga



pendidikan kursus (LPK) yang
menyelenggarakan pendidikan siap kerja

guna memenuhi kebutuhan dunia kerja.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang
telah ada, maka peneliti bermaksud
melakukan penelitian yang lebih
memfokuskan pada factor-faktor dalam
memilih dan menentukan lembaga dan
tempat pelatihan yang sesuai dengan
menggunakan sistem pendukung keputusan

berbasis web.

LANDASAN TEORI

Sistem yang akan dibuat dalam
penelitian ini adalah sebuah sistem
pendukung keputusan yang memerlukan
definisi yang berhubungan dengan

kebutuhan dalam pembuatan sistem ini.

1. Metode SAW (Simple Additive
Weighting)
Metode SAW sering juga dikenal
istilah metode penjumplahan
terbobot. Konsep dasar metode
SAW adalah mencari
penjumplahan terbobot dari
rating kinerja pada setiap
alternative pada semua atribut.

Metode SAW membutuhkan

proses normalisasi matriks
keputusan (X) kesuatu skala yang
dapat diperbandingkan dengan
semua rating alternative yang
ada.

Sistem Pendukung Keputusan
Sistem pendukung keputusan
memerlukan sistem informasi
interaktif yang menyediakan
informasi, pemodelan dan
pemanipulasi data. Sistem ini
digunakan untuk membantu
mengambil keputusan dalam
situasi semi terstruktur dan tidak
terstruktur, dimana tak
seorangpun tahu secara pasti
bagaimana keputusan
seharusnya dibuat. (Kusrini
2009:15)

Database MySQL

MySQL adalah sebuah program
database server yang mampu
menerima dan mengirimkan
datanya dengan cepat dan bias
dijalankan pada sistem operasi
windows maupun linux. MySQL
adalah database manajemen
sistem(DBMS). DBMS merupakan

salah satu sistem dalam



mengakses database yang
menggunakan bahasa SQL,
MYSQL merupakan software
open source artinya
memungkinkan untuk semua
orang untuk menggunakan dan
memodifikasi software. (Abdul
kadir 2009:14)
Sekilas Sistem Pendukung
Keputusan
Sebelumnya dikota Sragen
belum ada sistem yang mampu
membantu masyarakat untuk
memberikan saran maupun
keputusan tentang Pemilihan
Lembaga Pelatihan kursus.
Berikut merupakan beberapa hal
yang harus dibuat pada Sistem
Penunjang Keputusan Lembaga
Pelatihan Kursus berbasis
website
1. Data kategori
Data ini digunakan untuk
memasukkan kategori
lembaga pelatihan yang ada
di Kota Sragen.
2. Data LPK
Data ini digunakan untuk

mengolah data lembaga

pelatihan mulai dari alamat
hingga no yang bias
dihubungi dimana nantinya
bias digunakan sebagai
media informasi.

Data Nilai

Data ini digunakan untuk
mengolah nilai yang
diberikan kepada lembaga
pelatihan dimana nilai ini
nantinya digunakan untuk
perhitungan SAW.
Parameter

Parameter adalah sebuah
data yang dijadikan acuan
untuk memberikan nilai
kepada lembaga disini
peneliti menggunakan 6
parameter yaitu, Fasilitas,
Biaya, jarak tempuh, biaya
transport, waktu, dan
akreditasi.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang
dirancang dalam diagram alir

penelitian seperti Gambar 1:



Gambar 1 diagram alir penelitian

Dalam pembuatan sebuah sistem, pasti melalui
beberapa proses dan tahapan dalam

merealisasikannya.

Terutama dalam hal ini penelitian tentang
sistem pendukung keputusan untuk membantu
calon pelajar yang ingin belajar dan memilih LPK
yang tepat di sragen, dalam pembuatannya
harus melalui tahapan-tahapan yang ada untuk
menjadi sebuah sistem yang utuh, dan

dihasilkan sebuah sistem yang baik.
Perancangan Sistem

1. Perancangan data flow Diagram DFD
merupakan alat pembuat model yang
sering digunakan, khususnya bila fungsi-
fungsi sistem merupakanbagian yang
lebih penting dan kompleks daripada
data dimanipulasi oleh sistem. Jadi DFD,
sebagai alat pembuat model yang
memberikan penekanan hanya pada

fungsi sistem.

Gambar 2 DFD level 0

Gambar diatas merupakan sebuah alur
pembuatan program secara umum yang
bias dilihat siapapun, Sedangkan
Gambar 2 merupakan sebuah alur

program untuk seorang admin.

| [l

Gambar 3 DFD Level O untuk admin.
Gambar 3 merupakan alur sebuah
program secara detail untuk seorang
admin dimana admin mempunyai 4
akses menuju tabel user, kategori, LPk,
dan nilai dan yang terakhir adalah DFD

untuk user.
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Gambar 4 DFD level 1 untuk user

2. perancangan Use Case
Berdasarkan pada analisis kebutuhan
sistem penunjang keputusan lembaga

kursus dan pelatihan diatas, maka dapat



dibuat suatu use case dari sistem yang

akan dibangun.

P
it

User

-
.

Gambar 5 Use Cace Diagram
Tahap pendefinisian use case yang akan
dibuat adalalah sebagai berikut:

. User login digunakan pengguna
melakukan  konfirmasi  login  untuk
menggunakan fasilitas sistem.

. Tambah  User digunakan  untuk
menambah data admin yang biasa
mengakses websie tersebut.

. Tambah Kategori digunakan untuk

menambah data kategori untuk jenis LPK

. Tambah  LPK digunakan  untuk

menambah data LPK yang ada.

. Tambah nilai digunakan untuk

menambah data nilai dari penilaian LPK

tersebut.

Perhitugan SAW  digunakan untuk

mengolah data yang telah ada.

Hasil dan Pembahasan

Hasil yang telah dicapai dari penelitian ini

adalah sebuah pendukung keputusan

pemilihan lembaga kursus dan pelatihan
berbasis web. Hasil penelitian ini berisi
tentang cara membantu seseorang dalam
menentukan tempat lembaga kursus dan
pelatihan berbasiskan website.
1. Halaman Login User
Login user  digunakan untuk
menyaring jenis user yang akan
menggunakan sistem. Jenis pengguna
dikelompokkan menjadi 2 macam
yaitu user administrator dan user

operator.

Usemarme :

Password

Gambar 6 Login User

Gambar 6 merupakan menu login akan
muncul pertama kali setiap sistem dijalankan.
Menu login berfungsi sebagai proses konfirmasi
apakah user telah terdaftar atau belum, karena
jika user belum terdaftar ke dalam database
sistem maka user tidak akan bias memakai

sistem.

Invalid Username or Password

Gambar 7 Gagal Login

Gambar 7 merupakan pesan yang muncul
ketika user belum terdaftar ataupun terjadi
kesalahan dalam memasukkan user dan

password. Apabila login berhasil maka akan



keluar tampilan menu utama sesuai dengan
jenis user yang masuk pada menu /ogin.
Gambar dibawah ini merupakan contoh login
user administrator yang berhasil masuk ke
menu utama. Jenis user dan nama lengkap
pengguna akan diketahui melalui statusbar

sistem.

Wecern adreairao

)
! J

Gambar 8 halaman utama admin

2. Halaman administrator
Administrator merupakan jenis user
yang bertindak secara penuh, dimana
kelompok user ini bias melakukan
apapun pada sistem sesuai dengan
menu yang tersedia. Jenis user ini
mempunyai wewenang untuk
menambah data, mengubah data,
menghapus data, mencari data,
maupun mencetak laporan.
Gambar 9 merupakan menu yang
akan muncul ketika login

administrator.

Gambar 9 Menu admin

3. Halaman user
User adalah orang vyang bias
menggunakan program ini secara

umum sehingga akses datanya

dibatasi. Gambar dibawah ini

merupakan menu yang akan muncul

ketika website dibuka pertama kali.

Gambar 11 Menu utama pencarian
user

Menu Terntang LPK

Menu tentang LPK berisi tentang
pengertian tentang LPK sekaligus

pengetahuan umum tentang LPK.

Gambar 12 Menu tentang LPK
Menu cara pengguna
Ini adalah menu tentang bagaimana

cara penggunaan LPK dengan baik.

Gambar 13 Menu cara penggunaan

Menu Keputusan User



Pertama kali isikan menu kriteria
sesuai dengan yang diinginkan

dengan mengeklik menu dropdown .

Gambar 14 contoh pengisian vector
bobot

Setelah vector bobot diisikan maka
user harus mengisikan kolom kategori
yang user inginkan. Jika user memiliki
kriteria khusus masalah biaya maka
user bias memasukkan di bagian
kolom nominal yang sesuai dengan
nominal angka vyang user miliki.

Setelah itu klik submit.

Gambar 16 Hasil perhitungan

Gambar 16  merupakan  hasil
pengurutan  dan  saran  yang
dianjurkan kepada user tentang
lembaga vyang bias user jadikan
keputusan.

Menu Pencarian User

Menu pencarian user merupakan
menu yang digunakan user untuk
mencari data-data LPK yang ingin
diketahui mulai dari alamat, contact
dimana disini user harus

menginputkan nama dari LPK yang

diinginkan seperti Gambar 17 :

Gambar 18 Hasil Pencarian

Gambar 18 merupakan hasil dari
pencarian yang kita masukkan
dikolom pencarian dimana pencarian
diatas hanya berdasarkan nama dan
alamat dari LPK yang ada dikota

Sragen.



Analisa dan Pembahasan

Aplikasi sistem pendukung keputusan
untuk memilih lembaga kursus ini telah
dibangun akan melalui tahap analisis. Tahapan
analisis ini digunakan untuk mengetahui
kelebihan dan kekurangan Sistem pendukung
keputusan untuk memilih Lembaga kursus yang
telah dibuat, dan untuk dapat mengetahui
secara langsung apakah Sistem pendukung
keputusan untuk memilih Lembaga kursus
bermanfaat untuk siswa dan dinas pendidikan
serta apakah sistem sudah bersifat user friendly
atau belum.

Proses analisis dilakukan dengan
mengunjungi para calon siswa SMA/SMK.
Respondennya meliputi untuk siswa dan dinas
pendidikan. Pertanyaan dan kuisioner yang
telah diisi oleh 20 orang responden.

Tabel 1 hasil Pengujian sistem

FPersentase

[Variabel . i
[No | yan, TB | K s B | SB |Skor interpretasi

ay | 2 | B | @ | =) )

8 5 78 78%

L3 12 2 e Tere

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 20 user
atau pengguna maka dapat dilihat

menggunakan grafik seperti Gambar 19:

Prosentase Penilaian Positif
Masyarakat Terhadap Aplikasi

Gambar 19 Grafik Hasil Pengujian

Berdasarkan hasil dari Tabel 4.1 dan Gambar
4.41 untuk mengetahui persentase lebih detail
tentang hasil kuisioner terhadap responden
dapat menggunakan rumus pada persamaan
4.1. Pengisian kuisioner dari 20 responden
yang meliputi pasien dan mahasiswa
mendapatkan hasil persentase interprestasi
berdasarkan persamaan 4.1 sebagai berikut :

Hasil persentase untuk interface / tampilan
sistem vyaitu: 5 responden menyatakan
tampilan sistem pendukung keputusan
sangat baik (SB), 8 responden menyatakan
tampilan baik (B), dan 7 responden
menyatakan sedang (S). Dalam Persentase
interprestasi sebesar 78%, membuktikan
pernyataan ini kuat bahwa tampilan sistem
ini baik atau menarik.

a. Hasil persentase untuk pewarnaan
sistem vyaitu : 2 responden menyatakan
pewarnaan dari sistem sistem pendukung
keputusan ini baik (SB), 12 responden
menyatakan baik (B) dan 6 responden
menyatakan sedang (S). Dalam Persentase

interprestasi sebasar 76% dapat diartikan



bahwa pewarnaan sistem ini sudah bagus
dengan pernyataan yang kuat.

b. Hasil persentase untuk informasi pada
menu help yaitu : 2 responden menyatakan
untuk informasi pada menu cara penggunaan
pada sistem penunjang keputusan ini sudah
cukup baik (SB), 8 responden menyatakan baik
(B) dan 10 responden menyatakan sedang (S).
Dalam Persentase interprestasi sebasar 72%
dapat diartikan bahwa informasi pada menu
cara penggunaan pada aplikasi sistem
penunjang keputusan ini masih sedang atau
belum lengkap dibuktikan dengan pernyataan
yang kuat.

C. Hasil persentase menu yang tersedia
dalam sistem yaitu : 2 responden menyatakan
menu yang tersedia pada sistem penunjang
keputusan sangat baik (SB), 8 responden
menyatakan baik (B), dan 10 responden
menyatakan sedang (S) . Dalam Persentase
interprestasi sebasar 72% dapat diartikan
bahwa menu yang tersedia di sistem ini masih
sedang atau belum lengkap dengan pernyataan
yang kuat.

d. Hasil persentase untuk tata letak menu
pada sistem pendukung keputusan yaitu : 8
responen menyatakan Sistem pendukung
keputusan ini sangat baik (SB), 9 responden
menyatakan baik (B) dan 3 responden
menyatakan sedang (S). Dalam Persentase
interprestasi sebasar 85% dapat diartikan

bahwa tata letak menu di sistem pedukung

keputusan ini sudah baik dibuktikan dengan

pernyataan yang sangat kuat.

e. Hasil persentase untuk manfaat sistem

yaitu : 4 responden menyatakan sistem

penunjang keputusan ini sangat baik (SB), 11

responden menyatakan baik (B) dan 5

responden menyatakan sistem penunjang

keputusan ini Sedang (S). Dalam Persentase
interprestasi 79%, atau dengan kata lain
menyatakan secara kuat bahwa sistem
penunjang keputusan ini bermanfaat bagi user

(pengguna)

Kesimpulan

1. Sistem pendukung keputusan pemilihan
lembaga kursus dan pelatihan berbasis web
ini telah berhasil dikembangkan, sehingga
dapat membantu mempermudah user dalam
memilih tempat kursus dan pelatihan.

2. Sistem ini mempunyai dua tipe user, yaitu
administrator dan operator. Administator
mempunyai menu untuk menambah dan
mengedit sistem. Sedangkan untuk user
operator mempunyai menu cara
penggunaan sistem pendukung keputusan
LPK, sistem pendukung keputusan LPK,
informasi LPK yang disediakan.

Saran

1. Sistem ini bisa dikembangkan menjadi client-
serve rdengan syarat harus terkoneksi
dengan jaringan dan lebih dari satu PC.

2. Memperbaiki tampilan agar lebih menarik

lagi.
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